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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih turut berdampak bagi 

sektor industri. Salah satu industri yang terdampak adalah industri grafika. Hal 

ini ditandai dengan pertumbuhan cetak offset yang saat ini cenderung berkurang 

dan kalah bersaing dengan cetak digital. Menurut laporan Smithers, pertumbuhan 

cetak offset di tahun yang akan datang tidak terlalu signifikan yaitu pada tahun 

2014 sebesar $183,7 miliar hanya akan meningkat menjadi $192,6 miliar di tahun 

2024. Pertumbuhan ini jauh berbeda dengan cetak digital pada tahun 2014 

sebesar $103,1 miliar akan meningkat tinggi menjadi $180,9 miliar di tahun 2024 

(Smithers, 2023). 

Meskipun demikian, dilansir dari laman web tribbunnews.com Clay Wala 

selaku Ketua Bidang Teknik ATGMI (Asosiasi Teknik Grafika dan Media 

Indonesia), optimis bahwa percetakan offset tidak akan bisa tergeser karena 

kebutuhan masyarakat yang tidak mungkin semuanya bisa beralih ke digital 

seperti kebutuhan akan buku dalam bentuk hard copy dan adanya sektor industri 

kemasan yang akan selalu diperlukan dalam kehidupan (Febriani, 2023).  

Cetak offset yang tetap digunakan tentunya membutuhkan regenerasi 

agar terus berjalan dalam memenuhi kebutuhan manusia. Upaya dalam 

regenerasi tersebut salah satunya dengan mempelajari ilmu bidang grafika 

percetakan. Wasono mendefinisikan Grafika sebagai teknik untuk 

menyampaikan informasi secara visual melalui media cetak dan penggandaan 

(Wasono dkk, 2008). Cetak offset sering digunakan karena mampu mencetak 

dalam skala banyak dengan biaya yang terjangkau. 

Pada teknik cetak offset, mesin cetak yang umum digunakan adalah mesin 

konvensional dengan merek Heidelberg Speedmaster 52 yang termasuk jenis 
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mesin dengan ukuran sedang. Mesin ini mampu memproduksi produk cetak 

seperti buku, label, kemasan dan poster. Mesin Heidelberg SM 52 seperti ini juga 

digunakan di salah satu kampus yang mempelajari ilmu bidang grafika yaitu 

Politeknik Negeri Jakarta sebagai sumber pembelajaran di Laboratorium Cetak 

Offset Program Studi Teknik Grafika, Jurusan Teknik Grafika dan Penerbitan. 

Mesin cetak Heidelberg SM 52 yang digunakan untuk sumber 

pembelajaran tentunya harus dalam kondisi yang terawat. Pihak kampus selalu 

melakukan perawatan terhadap mesin untuk memperpanjang lifespan dan 

menjaga daya kerja mesin supaya bisa selalu digunakan oleh mahasiswa terutama 

dalam praktik produksi cetak. Daya kerja mesin berpengaruh terhadap 

pencapaian gambar dan warna produk cetak yang dihasilkan. Menjaga kualitas 

dan daya kerja mesin cetak yaitu dengan melakukan perawatan mesin secara 

preventif yang tepat untuk mengurangi risiko kerusakan mesin. Daya kerja mesin 

yang baik dibersamai dengan perawatan yang rutin dan terjadwal.  

Pada kegiatan perawatan mesin di kampus, harus dilakukan dengan benar 

menggunakan buku panduan asli mesin dan dalam pengawasan teknisi. Dalam 

melakukan perawatan mesin sebaiknya sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang berfungsi sebagai pedoman kegiatan yang dilengkapi 

dengan instruksi kerja untuk mempertahanakan konsistensi setiap kegiatan 

perawatan yang dilakukan mahasiswa maupun teknisi agar berjalan dengan 

lancar serta sebagai sarana komunikasi selama kegiatan perawatan berlangsung. 

Selain itu, Standar Operasional Prosedur (SOP) juga digunakan untuk 

mengurangi risiko kesalahan dalam melakukan kegiatan. Perawatan mesin yang 

tepat yaitu dengan cara menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

berlaku.  Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditentukan dibutuhkan 

analisis lebih lanjut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian dilakukan di 

laboratorium cetak offset dengan metode wawancara, observasi dan studi 

literatur dengan mengangkat tema “Analisis Standar Operasional Prosedur 
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Perawatan Mesin Heidelberg Speedmaster 52 di Laboratorium Cetak Offset 

Politeknik Negeri Jakarta.” 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah bagaimana Standar 

Operasional Prosedur (SOP) perawatan mesin Heidelberg SM 52 di 

Laboratorium Cetak Offset Politeknik Negeri Jakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat, adapun tujuan penelitian 

yang ingin dicapai oleh peneliti: 

1. Memperoleh Standar Operasional Prosedur (SOP) perawatan mesin 

Heidelberg SM 52. 

2. Menganalisis perbandingan hasil Standar Operasional Prosedur (SOP) 

wawancara, observasi dan studi literatur pada proses perawatan mesin 

Heidelberg SM 52. 

3. Menganalisis Standar Operasional Prosedur (SOP) yang sesuai dengan 

kondisi mesin dan penggunaan. 

1.4 Batasan Penelitian 

 

Berdasarkan tema yang diangkat pada Laporan Tugas Akhir ini, 

terdapat batasan penelitian yaitu: 

1. Mesin yang digunakan dalam penelitian adalah mesin Heidelberg SM 52. 

2. Perawatan yang dilakukan adalah perawatan preventif. 

3. Metode pengambilan data dilakukan observasi, wawancara dengan teknisi 

mesin langsung serta studi literatur berdasarkan manual book asli mesin. 

4. Pengambilan data dilakukan di Laboratorium cetak offset, Gedung Jurusan 

Teknik Grafika dan Penerbitan selama 3 Minggu dengan rentang waktu 

09.00-16.00 WIB. 
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5. Standar Operasional Prosedur (SOP) dibuat dalam bentuk 

flowchart/diagram alir. 

1.5 Sistematika Penulisan Bab 

 

Penyusunan laporan Tugas Akhir ini dilakukan secara sistematis yaitu 

berurutan dengan terdiri dari lima bab yang isi pembahasannya saling 

berhubungan satu sama lain sehingga mudah dipahami. Lima bab tersebut 

diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini mencakup penjelasan mengenai latar belakang Laporan Tugas 

Akhir yang berjudul “Analisis Standar Operasional Prosedur Perawatan Mesin 

Heidelberg Speedmaster 52 di Laboratorium Cetak Offset Politeknik Negeri 

Jakarta”, rumusan masalah, tujuan atau maksud dilakukan penelitian, batasan 

penelitian dan sistematika laporan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan teori-teori pendukung yang mendukung proses 

penelitian dalam pembuatan Laporan Tugas Akhir. Teori-teori tersebut terdiri 

dari mesin cetak offset, definisi, manfaat, dan tujuan dari perawatan 

(maintenance), Standar Operasional Prosedur (SOP) dan instruksi kerja.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan mengenai metode penelitian yang dilakukan 

peneliti dalam proses pengambilan data Laporan Tugas Akhir. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dimana data yang dihasilkan 

adalah data kualitatif dengan proses pengambilan data secara wawancara dan 

observasi secara langsung kepada teknisi cetak yang bersangkutan serta dengan 

data pendukung melalui metode studi literatur. 

BAB IV PEMBAHASAN 
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Bab ini menguraikan hasil deskriptif “Analisis Standar Operasional 

Prosedur Perawatan Mesin Heidelberg Speedmaster 52 di Laboratorium Cetak 

Offset Politeknik Negeri Jakarta.” Pada bab ini juga dibahas kampus Politeknik 

Negeri Jakarta, Jurusan Teknik Grafika dan Penerbitan sebagai tempat 

pengambilan data oleh peneliti, serta dalam bab ini membahas hasil penelitian 

yang berupa alur kerja Standar Operasional Prosedur (SOP) perawatan mesin. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menguraikan mengenai simpulan yang menjawab tujan pada 

Bab 1 serta saran dari apa yang telah dibahas dan berkaitan dengan isi laporan. 

Simpulan dan saran berisi inti pembahasan mengenai “Analisis Standar 

Operasional Prosedur Perawatan Mesin Heidelberg Speedmaster 52 di 

Laboratorium Cetak Offset Politeknik Negeri Jakarta” yang akan memudahkan 

pembaca untuk memahami keseluruhan isi Laporan Tugas Akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama tiga minggu dengan 

metode observasi, wawancara dan studi literatur pada pembahasan di empat bab 

sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan berdasarkan data-data yang 

dihasilkan yaitu sebagai berikut: 

1. Standar Operasional Prosedur (SOP) yang dihasilkan melalui penelitian 

secara tiga metode saling melengkapi. Dimana prosedur yang tidak terdapat 

di salah satu metode, maka ada di metode lainnya seperti prosedur 

penerapan keselamatan kerja hanya terdapat di observasi, prosedur 

pengujian hanya terdapat di studi literatur, prosedur dokumentasi hanya 

terdapat di studi literatur, prosedur pembersihan area kerja hanya terdapat 

di observasi dan wawancara. 

2. Pada ketiga metode ditemukan perbedaan jumlah tahapan pada Standar 

Operasional Prosedur (SOP). Metode observasi menghasilkan 10 prosedur, 

wawancara 8 prosedur, dan studi literatur 6 prosedur. Perbedaan prosedur 

dikarenakan belum adanya pembaruan prosedur yang berlaku di 

laboratorium cetak offset dan belum ada pelatihan kembali untuk teknisi 

mesin. 

3. Standar Operasional Prosedur (SOP) ideal adalah 11 prosedur yaitu 

perizinan, persiapan alat dan bahan, penerapan keselamatan kerja, 

perawatan unit pemasukan, perawatan unit pencetakan, perawatan unit 

penintaan, perawatan unit pembasah, perawatan unit pengeluaran, 

pengujian, dokumentasi, dan pembersihan area kerja. 
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5.2 Saran 

 

Berikut adalah saran yang diberikan oleh peneliti mengenai Standar 

Operasional Prosedur (SOP) perawatan mesin Heidelberg SM 52 yang berlaku 

di laboratorium cetak offset Jurusan Teknik Grafika dan Penerbitan, Politeknik 

Negeri Jakarta. 

1. Sebaiknya laboratorium cetak offset Jurusan Teknik Grafika dan Penerbitan 

memperbarui Standar Operasional Prosedur (SOP) dengan menambahkan 

prosedur-prosedur yang sebelumnya belum ada agar memperkuat 

penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP). 

2. Memberikan pelatihan kembali untuk teknisi mesin. 

3. Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) perawatan mesin dalam 

bentuk diagram alir/flowchart supaya memudahkan mahasiswa untuk 

praktik di laboratorium cetak offset tersebut. 

4. Melengkapi alat dan mesin grafika dengan kualitas dan performa yang baik 

sebagai penunjang pembelajaran bagi mahasiswa. 

5. Selalu menjaga kualitas mesin supaya mesin bisa terus beroperasi dan 

digunakan untuk proses pembelajaran serta tidak menghambat jalannya 

praktik. 

6. Terus menerapkan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dan menambah 

stock peralatan sebagai alat pelindung diri bagi mahasiswa dan teknisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

71 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

Febriani, L. (2023, Mei 11). Tribbunnews. Retrieved from Tribbunnews.com: 

https://www.tribunnews.com/bisnis/2023/05/11/atgmi-optimistis-industri-

percetakan-kertas-sanggup-bertahan-di-tengah-gempuran-digital 

Galingging, R., & Arif, S. (2022). Analisis Pengendalian Cetak Kotor (Scuming) 

pada Mesin Cetak Offset Gronhi 524 di Percetakan MAU Grafika SMK 

Negeri 4 Malang (Studi Kasus Cetak Kemasan Martabak Marcello). Jurnal 

Magenta, STMK Trisakti. 

Habsy All, B. (2017). Seni Memahami Penelitian Kualitatif Dalam Bimbingan Dan 

Konseling: Studi Literatur. Jurnal Konseling Andi Matappa. 

Imam, S. (2022). Teknologi Cetak Offset. Depok: PNJ Press. 

Riadi, M. (2019, Juli 06). Kajianpustaka. Retrieved from Kajianpustaka: 

s://www.kajianpustaka.com/2019/07/tujuan-fungsi-jenis-dan-kegiatan-

perawatan-maintenance.html 

Sailendra, A. (2015). Langkah-Langkah Praktis Membuat SOP. Jogjakarta: Trans 

Idea Publishing. 

Smithers. (2023). Retrieved from Smithers: 

https://www.smithers.com/resources/2019/may/how-is-the-digital-print-

market-going-to-change 

Soemohadwidjojo, A. (2020). Menyusun SOP (Standard Operating Procedure) itu 

Mudah. Jakarta: Raih Asa Sukses. 



72 
 

 
 

Sudradjat, A., & Rahmatullah, G. (2020). Pedoman Praktis Manajemen Perawatan 

Mesin Industri. Bandung: PT Refika Aditama. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

CV Alfabeta. 

Wasono dkk, A. B. (2008). Teknik Grafika dan Industri Grafika Jilid 1. Jakarta: 

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. 

Kipphan, H. (Ed.). (2001). Handbook of print media: Technologies and 

production methods. Springer. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 1  

FORM OBSERVASI 

 

Nama  : Ramdani Harjo, S.T 

Tanggal : 5 September 2022- 16 September 2022 & 26 Juni 2023 

Waktu  : 09.00 – 16.00 WIB 

Lokasi  : Laboratorium Cetak Offset, Jurusan Teknik Grafika dan  

    Penerbitan, Politeknik Negeri Jakarta 

 

No Kegiatan Peralatan Pelaksanaan 

1 Melakukan perizinan 

dengan mengisi form izin 

dan mengajukan kepada 

kepala lab 

Form izin √ 

2 Membaca dan melihat 

buku panduan sebelum 

melakukan perawatan 

Buku manual book 

maintenance mesin 

√ 

3  Menyiapkan alat dan 

bahan yang akan 

digunakan dalam 

perawatan 

Mesin Heidelberg SM 

52, Kain majun, oli, 

washer, pelumas padat, 

kuas, dan grease gun 

√ 

4 Memasang rambu-rambu 

keselamatan pada mesin 

Rambu jangan 

dioperasikan, rambu 

jangan disentuh, rambu 

dalam perbaikan 

√ 

5 Memakai alat pelindung 

diri 

Masker, wearpack, dan 

sarung tangan 

√ 

6 Melumasi empat lubang 

penghubung pada roda 

Grease gun √ 



 

No Kegiatan Peralatan Pelaksanaan 

sprocket rantai 

transportasi. 

7 Membersihkan dan 

memeriksa sucker. 

Kuas 

 

√ 

8 Memeriksa jumlah 

pelumas pada reservoir 

pelumas. 

− √ 

9 Membersihkan sensor 

sheet alignment system. 

Kain majun √ 

10 Melumasi roller lever 

(cam follower). 

Grease gun √ 

11 Melumasi empat lubang 

penghubung gripper 

bearer. 

Grease gun √ 

12 Membersihkan bearing. Kuas  √ 

13 Melumasi empat lubang 

penghubung pelumas 

gripper shaft bearing. 

Grease gun √ 

14 Melumasi satu lubang 

penghubung pada silinder 

plate per unit pencetakan. 

Grease gun √ 

15 Melumasi roller pada 

silinder transfer 

Grease gun √ 

16 Memeriksa roll penintaan 

secara visual. 

 

− √ 

17 Membersihkan bearer 

pada unit penintaan 

anicolor. 

Kain majun √ 



 

No Kegiatan Peralatan Pelaksanaan 

18  Membersihkan bearer 

pada unit penintaan 

anicolor. 

− √ 

19 Melumasi mekanisme 

penguncian perangkat 

pencuci roll. 

Grease gun √ 

20 Melumasi electrical ink 

agitator. 

Grease gun √ 

21 Melumasi roda gigi 

matering roller dan water 

pan roller. 

Kuas, pelumas padat √ 

22 Melumasi rantai tiang 

pancang. 

Kuas, pelumas padat √ 

23 Melumasi dua lubang 

penghubung pada sistem 

rem lembaran. 

Grease gun √ 

24 Membersihkan sisa 

powder pada suction 

nozzle. 

Kuas  √ 

25 Membersihkan filter 

udara. 

Kuas  √ 

26 Membersihkan filter 

udara basah. 

Kuas  √ 

27 Merapikan dan 

meletakkan kembali alat 

dan bahan yang 

digunakan. 

− √ 

28 Membersihkan lantai 

laboratorium cetak offset. 

− √ 



 

 

 

Form perizinan melakukan perawatan 

 

 



 

Lampiran 2 

 

 

 



 

 

 



 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

Lampiran 3 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Narasumber : Ramdani Harjo, S.T 

Jabatan : Teknisi Mesin 

Lokasi : Gedung Jurusan Teknik Grafika dan Penerbitan 

   Politeknik Negeri Jakarta. 

Hari/Tanggal : Rabu, 21 Juni 2023 

Waktu : 15.38 WIB 

Keterangan : P = Peneliti 

  N = Narasumber 

Wawancara 

P : Selamat siang, nama saya Amalia Putri kelas GR 6A ingin 

mewawancarai bapak untuk kelengkapan data TA metode 

wawancara. Sebelumnya boleh         perkenalkan bapak terlebih dahulu. 

N : Siang, saya Ramdani Harjo sebagai teknisi mesin cetak offset. 
 

P : Apa saja yang harus dipersiapkan sebelum melakukan perawatan? 

N : Yang harus disiapkan adalah buku panduan maintenance. Jadi buku 

cleaning dan maintenance, alat dan bahannya. Tidak bisa asal atau 

mengarang bebas. Di dalam buku tersebut juga terdapat checklist 

maintenance yang akan memudahkan kita untuk mendata bagian 

mesin apa saja yang perlu dilakukan perawatan. Karena beda jenis 

mesin berbeda cara perawatannya. Untuk di Heidelberg SM 52 ini 

lumayan banyak yang harus di maintenance mulai dari mechanical, 

electrical sampai ke software 
 

P : Pertanyaan selanjutnya adalah ada berapa unit yang terdapat pada 

Mesin Heidelberg SM 52? 



 

N : Pada Mesin ini terdapat 5 unit. Unit pemasukan (Feeder Unit), 

Unit Pengeluaran (Delivery Unit), Unit Pembasah (Dampening 

Unit), Unit Penintaan (Inking Unit), kemudian Unit Pencetak 

(Printing Unit). 
 

P : Komponen apa saja yang perlu dilakukan perawatan pada setiap unit 

tersebut? 

N : Pada Feeder Unit dilakukan pemeriksaan, pembersihan dan 

maintenance. Pertama periksa rantai pile transport yang digunakan 

untuk mengangkat kertas dilumasi supaya tidak macet saat 

digunakan. Sucker pada unit ini juga diperiksa dan dibersihkan. Pada 

Feeder Unit juga terdapat pusat pompa oli, diperiksa masih tersedia 

atau tidak.  

Selanjutnya di Inking Unit pada susunan roll diperiksa apakah masih 

bisa berfungsi dengan baik. Mentransfer tinta yang terutama di Roll 

Ink Vibrator (Rol Jilat) itu masih mampu atau tidak untuk mentransfer 

tinta dari bak tinta ke susunan roll. Diukur diameternya menggunakan 

jangka sorong. 

Pada Dampening Unit pemeriksaan harus dilakukan untuk Mesin 

Chiller apakah masih berfungsi atau tidak karena digunakan untuk 

mengubah temperature air pembasah. Kalau air pembasah sudah 

kadaluarsa. Maka harus diganti dengan yang baru di Unit Pembasah 

tersebut. Selanjutnya pergantian filter chiller. 

Kemudian di Delivery Unit periksa titik pompa powder apakah masih 

berfungsi atau tidak, kemudian dibersihkan. 
  

P : Apa saja tahapan maintenance pada setiap komponen yang tadi sudah 

disebut? 

N : Untuk tahapannya tidak bisa sembarang. Tahapannya terdapat di 

Manual Book Maintenance Mesin itu sendiri. Jadi tidak bisa 

memilih mana yang lebih mudah. Semua harus berurutan supaya 

cairannya tidak tertular ke komponen yang lain. 
 

P : Kapan saja dilakukan perawatan? 



 

N : Jadi untuk maintenance mesin ada yang per-hari atau setelah kita gunakan 

seperti spatula yang setelah digunakan langsung dibersihkan, langsung kita 

rapikan kemudian disimpan. Kalau untuk mesin itu sendiri berkala di buku 

panduannya ada pada ceklis setiap 3 minggu, 4 minggu weekly atau 

monthly. 
 

P : Mengapa perlu dilakukan perawatan pada Mesin? 

N : Sangat perlu. karena untuk membuat alat atau mesin selalu dalam 

kondisi siap untuk digunakan ketika praktikum. Jadi selalu siap. 
 

P : Apa yang harus dilakukan setelah melakukan perawatan? 

N : Setelah perawatan mesin selesai, alat dan bahan yang digunakan 

dirapikan kembali ke tempatnya semula. Selain itu, laboratorium cetak 

juga dibersihkan. 
 

P : Baik pak sudah cukup terima kasih atas waktunya. 

N : Baik, sama-sama. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

     

 



 

Lampiran 4 

 

 

Dokumentasi melakukan observasi perawatan mesin Heidelberg SM 52 

 

 

Dokumentasi mewawancarai Bapak Ramdani Harjo 

 

 



 

 

 

Dokumentasi bimbingan materi  

 

 

Dokumentasi bimbingan teknis 

 



 

 

 



 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 



 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5 

 

 
 

      Daftar riwayat hidup 


